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Tujuan

Menggunakan studi in vitro untuk mengkarakterisasi bagaimana teknologi NovaMin menutup tubulus
dentin agar dapat mengurangi hipersensitivitas dentin secara visual dan kimiawi.

Metode

Model in vitro sederhana dibuat dengan menggunakan serbuk kalsium natrium fosfosilikat (CSPS)
(sebagai ganti pasta gigi), air atau air liur buatan dan cakram dentin standar manusia. Berbagai teknik
pemeriksaan dilakukan, seperti yang dirangkum dalam diagram di bawabh ini.

Mikroskop pemindai Untuk meneliti transformasi CSPS, pembentukan lapisan permukaan
elektron (SEM) pada dentin dan oklusi tubulus dentin

Focused lon beam (FIB) digunakan untuk membuat penampang silang dan lamela tipis untuk penelitian lebih
lanjut

Mikroskop pemindai transmisi " " A Spektroskopi energi sinar-x
elektron (STEM) Difraksi elektron area yang dipilih dispersif (EDS)

Untuk mengkarakterisasi komposisi kimia dan struktur lapisan permukaan dan
bahan yang menutupi tubulus dentin

Mikroskop pemindai lingkungan Digunakan dalam "mode basah" untuk mengkarakterisasi

>

elektron (ESEM) transformasi CSPS dengan keberadaan cairan

Preparasi sampel untuk studi mikroskopi:

» Serbuk CSPS disebarkan pada permukaan cakram dentin yang telah dipreparasi, lalu saliva
buatan dioleskan selama 1-5 hari.

» Cakram kontrol menjalani proses yang sama, tetapi tanpa menggunakan CSPS.

+ Di akhir hari ke-5, sampel yang dialokasikan pada titik waktu tersebut dibersihkan, dicuci
dengan air deionisasi, dan dibiarkan kering semalaman pada suhu 20° C sebelum
pemeriksaan.

Preparasi sampel untuk ESEM mode basah:

» Serbuk CSPS didispersikan ke dentin yang disayat tipis dan saliva buatan diteteskan
menggunakan pipet mikro ke sayatan tersebut sebelum pemeriksaan.



Hasil Pembesaran rendah Pembesaran tinggi

Pencitraan SEM
menampilkan bahwa lapisan
telah terbentuk pada sampel : Dentin manusia yang
dentin yang diberi perlakuan dioles asam
dan lapisan ini menutup
tubulus dentin yang terbuka.

Setelah diberikan
serbuk CSPS

Setelah 1 hari reaksi
dalam air liur buatan

Setelah 5 hari reaksi
dalam saliva buatan

Lapisan seperti hidroksiapatit melintasi permukaan
dentin dan menutup tubulus dentin
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Gambar SEM elektron
sekunder dari penampang
silang yang dipreparasi FIB
menunjukkan bahwa bahan
yang menutupi dentin
memiliki ketebalan ~ 1um
dan tubulus dentin tertutup
setidaknya hingga
kedalaman potongan FIB.



Analisis kimia dan struktural menunjukkan lapisan dan bahan yang menutup tubulus sebagian besar terdiri
dari kalsium dan fosfor. Kesamaannya dengan matriks dentin mengonfirmasi bahwa bahan ini bersifat
seperti hidroksiapatit.

Spektrum titik EDS yang diambil dari dalam tubulus yang tersumbat
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ESEM mode basah menunjukkan bahwa teknik ini dapat digunakan untuk mengikuti transisi dari CSPS
ke bahan seperti kristal hidroksiapatit.

Kesimpulan

Penggunaan teknik pencitraan modern telah menunjukkan secara in vitro :

» Reaksi CSPS dari bahan amorf menjadi bahan seperti kristal hidroksiapatit.

* Pembentukan lapisan pada dentin dan lapisan ini menutup tubulus dentin yang terbuka.

Eksperimen ini mengkonfirmasi bahwa cara kerja CSPS dalam pengobatan hipersensitivitas
dentin adalah melalui oklusi atau penyumbatan.
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